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1. RINGKASAN 

             Aplikasi Sistem Informasi Monitoring Pelayanan Laboratorium (SIMPEL) 

merupakan Inovasi berbasis Teknologi Informasi yang bertujuan untuk 

meningkatkan efisiensi, akurasi dan transparansi layanan Laboratorium. Sistem ini, 

mempermudah proses pemantauan, pencatatan serta pelaporan kegiatan 

laboratorium yang dapat dilakukan secara real-time dan terintegrasi, sehingga data 

dapat diakses lebih cepat oleh pengguna layanan.  SIMPEL memudahkan  tenaga 

Laboratorium dalam mengelola data pasien, hasil pemeriksaan, serta distribusi 

laporan hasil pemeriksaan dengan lebih baik. Selaian itu, sistem ini mendukung 

evaluasi kinerja layanan, meminimalkan kesalahan manual serta meningkatkan 

kepuasan pengguna layanan. Dengan penerapan SIMPEL, kualitas pelayanan 

Laboratorium dapat ditingkatkan sehingga memberikan manfaat optimal bagi 

masyarakat dan instansi terkait, 

 

2. LATAR BELAKANG 

              Laboratorium memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung 

pelayanan medis, dan kesehatan masyarakat baik untuk keperluan diagnosis, 

pemantauan pengobatan, maupun kegiatan penelitian dan pengembangan ilmu 

kesehatan. Oleh karena itu mutu pelayanan laboratorium menjadi faktor krusial 

dalam peningkatan kualitas layanan kesehatan secara menyeluruh. Hasil 

Pemeriksaan Laboratorium menjadi dasar dalam pengambilan keputusan medis, 

sehingga kecepatan, ketepatan, dan akurasi pelayanan Laboratorium menjadi 

sangat berpengaruh terhadap kualitas layanan Kesehatan secara keseluruhan. 

Namun, dalam praktiknya masih sering ditemukan permasalahan yang 



menghambat optimalisasi pelayanan laboratorium. Beberapa kendala yang umum 

terjadi antara lain keterlambatan pelaporan hasil pemeriksaan laboratorium, 

kurangnya sistem monitoring yang terintegrasi, serta kesulitan dalam melakukan 

evaluasi secara menyeluruh. Hal ini dapat berpotensi menyebabkan tertundanya 

pengambilan keputusan medis yang berisiko terhadap keselamatan pasien. Kondisi 

tersebut tentu dapat menurunkan efektifitas pelayanan yang berdampak pada 

kepuasan pengguna layanan dan citra Rumah Sakit. 

                Seiring perkembangan teknologi informasi, muncul kebutuhan untuk 

menghadirkan sistem yang mampu mengintegrasikan seluruh proses pelayanan 

laboratorium yang efektif dan efisien ke dalam satu aplikasi yang diberi nama  

Sistem Informasi Monitoring Pelayanan Laboratorium ( SIMPEL ) hadir sebagai 

solusi untuk menjawab kebutuhan tersebut. Melalui sistem aplikasi SIMPEL proses 

monitoring kegiatan laboratorium dapat dilakukan secara real-time, terstruktur dan 

terintegrasi. Hal ini tidak hanya memudahkan petugas laboratorium dalam 

mengelola hasil pemeriksaan  dan data pasien, tetapi juga memungkinkan pihak 

manajemen melakukan evaluasi kinerja layanan secara lebih objektif. 

              Selaian itu. SIMPEL juga berfungsi sebagai sarana transparansi dan 

akuntabilitas layanan, dimana setiap data dapat ditelusuri dengan lebih jelas dan 

akurat. Dengan demikian, sistem ini mampu mengurangi potensi kesalahan 

manual, menigkatkan efisiensi kerja, serta mendukung pengambilan keputusan 

berbasis data yang valid. Pada akhirnya, penerapan SIMPEL diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas pelayanan Laboratorium secara menyeluruh dan 

memberikan dampak positif berupa meningkatnya kepuasan pengguna layanan. 

Dengan adanya sistem ini, Laboratorium dapat bertransformasi menjadi unit 

pelayanan yang modern, professional dan berorinetasi pada kebutuhan 

masyarakat. 

 

 

 

 

 



3. TUJUAN DAN TARGET SPESIFIK 

            Tujuan utama dari penerapan Sistem Informasi Monitoring Pelayanan 

Laboratorium ( SIMPEL ) adalah untuk meningkatkan kualitas, efektifitas, dan 

efisiensi pelayanan laboratorium melalui pemanfaatan teknologi informasi. SIMPEL 

di rancang agar seluruh proses pelayanan laboratorium, mulai dari pencatatan data 

pasien,pengambilan sampel, pemeriksaan sampel, pengolahan hasil, hingga 

validasi dan distribusi hasil pemeriksaan laboratorium, dapat dilakukan secara 

terintegrasi,cepat, akurat, terukur dan real-time. Dengan penerapan sistem ini, 

diharapkan mempercepat alur pelayanan laboratorium dan  mampu meningkatkan 

kepuasan pengguna layanan laboratorium melalui pelayanan yang lebih cepat, 

tepat, akurat, transparan dan terpercaya.  

          Target spesifik dari SIMPEL mencakup  tersedianya sistem monitoring yang 

dapat meningkatkan transparansi dan akurasi layanan, memperkuat akuntabilitas, 

serta mempermudah evaluasi kinerja laboratorium secara berkelanjutan. Selain itu 

sistem ini menargetkan ketersediaan  data yang valid untuk mendukung  

manajemen, penelitian, serta pengambilan keputusan berbasis bukti.  Dengan 

tercapainya tujuan dan target tersebut, laboratorium diharapkan mampu 

memberikan pelayanan yang modern, profesional, serta responsif terhadap 

kebutuhan masyarakat.  

 

4. LANGKAH- LANGKAH PELAKSANAAN INOVASI 

            Inovasi dalam pelayanan Kesehatan, khususnya di bidang laboratorium, 

merupakan kebutuhan yang tidak bisa di tunda. Perkembangan teknologi informasi 

telah membuka peluang besar untuk melakukan transformasi digital sehingga 

layanan menjadi loebih cepat, akurat dan transparan. Salah satu bentuk inovasi 

tersebut adalah pengembangan sistem informasi monitoring pelayanan 

laboratorium ( SIMPEL ). Agar aplikasi ini dapat berjalan dengan baik dan 

memberikan manfaat yang optimal, diperlukan Langkah-langkah yang sistematis 

dan terukur. 

1.  Identifikasi Permasalahan dan Kebutuhan 



     Langkah awal inovasi adalah melakukan analisis situasi di lapangan. Identifikasi 

dilakukan terhadap berbagai permasalahan yang selama ini terjadi dalam 

pelayanan laboratorium, seperti keterlambatan hasil pemeriksaan laboratorium, 

belum tersedianya pemantauan waktu tunggu secara real-time dan terintegrasi. 

Dari analisis ini, di susun daftar kebutuhan yang harus dipenuhi oleh aplikasi 

SIMPEL, baik dari sisi petugas laboratorium, manajemen, dan tim IT.  

2. Perumusan Tujuan dan Sasaran 

    Setelah kebutuhan teridentifikasi, Langkah berikutnya adalah merumuskan tujuan 

inovasi. SIMPEL tidak hanya berfungsi sebagai sistem pencatatan digital, tetapi 

juga sebagai sarana monitoring, evaluasi, serta peningkatan mutu layanan. 

Sasaran utama inovasi ini mencakup peningkatan efisiensi kerja, akurasi data, 

transparansi layanan, serta kepuasan pengguna layanan laboratorium. 

3. Perancangan Sistem Aplikasi 

    Tahap perancangan meliputi desain struktur aplikasi, alur kerja, serta fitur-fitur yang 

dibutuhkan. SIMPEL dirancang memiliki menu dengan 3 indikator warna yaitu hijau, 

kuning dan merah pada dashboard monitoring. Pada tahap ini, seluruh tim 

berkumpul untuk  merancang aplikasi sesuai kebutuhan di laboratorium sehingga 

dapat menyelesaikan permasalahan  di laboratorium. 

4. Pengembangan Teknologi dan Infrastruktur  

    Tahap selanjutnya adalah pengembangan aplikasi oleh tim IT menggunakan 

teknologi yang handal, mudah digunakan, dan kompatibel dengan perangkat yang  

ada. Infrastruktur pendukung seperti jaringan internet, server penyimpanan data, serta 

perangkat komputer juga perlu di siapkan. Keamanan data pasien menjadi prioritas 

utama dengan menerapkan sistem enkripsi dan hak akses terbatas sesuai 

kewenangan petugas. 

5. Uji Coba  

    Sebelum diterapkan secara luas, aplikasi SIMPEL  di uji coba di laboratorium 

selama 2 bulan. Uji coba dilakukan untuk memastikan semua fitur berjalan sesuai 

perencanaan,  serta adanya tambahan-tambahan fitur yang dibutuhkan oleh 



pengguna aplikasi untuk penyempurnaan sistem sebelum digunakan secara resmi, 

dalam hal ini petugas laboratorium.  

6. Implementasi dan Sosialisasi 

    Setelah melakukan uji coba selama 2 bulan, SIMPEL siap diimplementasikan 

secara penuh di Laboratorium. Tahap implementasi di sertai dengan sosialisasi 

kepada seluruh petugas Laboratorium dan pihak terkait. Pelatihan diberikan agar 

pengguna memahami cara mengoperasikan aplikasi, serta prosedur standar dalam 

memonitor dan melaporkan data melalui SIMPEl. Sosialisasi juga di lakukan di 

lingkungan Rumah Sakit maupun ke masyarakat agar mereka mengetahui adanya 

inovasi SIMPEL sebagai bentuk peningkatan pelayanan. 

7. Monitoring dan Evaluasi  

    Monitoring dan evaluasi secara berkala  dilakukan untuk mengukur sejauh mana 

aplikasi SIMPEL memberikan dampak positif. Indikator yang digunakan adalah 

kecepatan layanan di Laboratorium. Setelah di Evaluasi terjadi peningkatan 

kecepatan layanan. Ini menunjukkan bahwa aplikasi SIMPEL berhasil 

meningkatkan kecepatan layanan, meningkatkan mutu pelayanan dan kepuasan 

pengguna  layanan laboratorium. 

8. Pengembangan Berkelanjutan 

    SIMPEl perlu terus dikembangkan mengikuti kebutuhan dan tantangan baru. Fitur 

tambahan mampu mengidentifikasi pasien yang berasal dari Instalasi Gawat 

Darurat dengan waktu yang khusus dalam hal ini lebih cepat dari sebelumnya. 

SIMPEl tidak hanya menjadi alat monitoring, tetapi juga pusat data laboratorium 

yang modern dan terpercaya. 

9. Dukungan Manajemen dan Regulasi 

    Agar inovasi ini berkelanjutan, diperlukan dukungan penuh dari manajemen Rumah 

Sakit dan pihak terkait, baik dalam bentuk kebijakan, regulasi maupun pendanaan. 

Dukungan ini memastikan aplikasi SIMPEL tidak hanya digunakan sesaat, tetapi 

menjadi bagian dari sistem pelayanan Kesehatan yang permanen. 

    SIMPEL akan mampu menjawab berbagai permasalahan pelayanan laboratorium, 

meningkatkan akurasi data, mempercepat proses layanan, serta pada akhirnya 



memberikan dampak positif berupa meningkatnya kepuasan pengguna layanan 

laboratorium. Inovasi ini menjadi bagian penting dari transformasi digital di sektor 

kesehatan dan dapat dijadikan model bagi pengembangan layanan serupa di masa 

depan. 

 

 

 

5. HASIL INOVASI 

            Penerapan aplikasi sistem informasi monitoring pelayanan laboratorium ( 

SIMPEL ) telah memberikan berbagai hasil positif dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan laboratorium. Inovasi ini bukan hanya sekedar menghadirkan teknologi 

digital dalam pemantauan, tetapi juga menciptakan perubahan nyata dalam sistem 

manajemen, efisiensi kerja, serta kepuasan pengguna layanan laboratorium. 

   1. Efisiensi Pelayanan 

    Aplikasi SIMPEL mampu mempersingkat waktu tunggu pasien dalam memperoleh 

hasil pemeriksaan laboratorium.  Sebelum adanya sistem ini, proses administrasi 

hingga distribusi hasil cenderung lebih memakan waktu lama. Dengan adanya 

SIMPEL, alur pelayanan menjadi lebih jelas, terstruktur, dan mudah dipantau. Data 

hasil SIMPEL menunjukkan bahwa waktu tunggu yang semula belum sesuai 

standar kini mengalami perbaikan bertahap.Pada bulan mei 2025 waktu tunggu 

masih lama yaitu 95 menit, namun terus menurun pada bulan juni menjadi 78 menit 

hingga pada juli stabil di angka standar yaitu 60 menit. Penurunan ini menunjukkan 

efektifitas aplikasi dalam mempercepat proses layanan di laboratorium. 

   2. Akurasi Pemantauan 

      SIMPEL menyediakan indikator kinerja berbasis warna yaitu hijau, kuning, dan 

merah. Indikator ini memudahkan petugas laboratorium dan manajemen dalam 

melihat secara cepat kualitas pelayanan yang diberikan. Hasil pengukuran bulan 

mei 2025 menunjukkan bahwa indikatro hijau masih 66, 56 % dengan cukup banyak 

kasus kuning 12,67 % dan merah 20,76 %. Namun, setelah perbaikan pada bulan 

Juni indikator hijau meningkat menjadi 83,31 % sementara kuning turun menjadi 



13,96 % dan merah hanya 8,7 %. Pada bulan Juli hasil semakin membaik dengan 

hijau mencapai 88,21 %, kuning 10,28 % dan merah tinggal 1, 51 %. Pencapaian 

ini membuktikan bahwa aplikasi SIMPEL berhasil mendorong konsistensi kualitas 

layanan laboratorium menuju standar optimal. 

   3. Kepuasan Pengguna Layanan 

    Aplikasi ini membawa dampak signifikan pada pasien atau pengguna layanan 

laboratorium merasa lebih puas karena waktu tunggu yang lebih singkat, informasi 

pelayanan yang transparan, serta adanya kepastian dalam alur proses. Kepuasan 

ini tercermin dari semakin tingginya persentase indikator hijau berarti layanan di 

terima dengan baik sesuai standar. Dengan pemantauan yang berkesinambungan, 

keluhan pengguna dapat lebih cepat ditindaklanjuti sehingga membangun 

kepercayaan masyarakat terhadap layanan Laboratorium. 

   4. Manajemen Internal 

    Aplikasi SIMPEL mempermudah proses evaluasi dan pengambilan keputusan. 

Data yang terekam secara digital memungkinkan pimpinan laboratorium melakukan 

analisis kinerja berbasis fakta, bukan hanya berdasarkan perkiraan. Hal ini juga 

mendukung terciptanya budaya kerja yang lebih disiplin, akuntabel, dan transparan. 

Setiap tenaga laboratorium terdorong untuk bekerja sesuai prosedur karena 

kinerjanya dapat di pantau secara real-time. 

   5. Penerapan Inovasi Teknologi 

    SIMPEL menjadi bukti nyata digitalisasi pelayanan Kesehatan di tingkat 

laboratorium. Aplikasi ini mampu menjawab kebutuhan era modern di mana 

kecepatan, ketepatan, akurasi dan transparansi menjadi tuntutan utama. Inovasi ini 

sekaligus mendukung program transformasi digital dalam pelayanan publik,  di 

bidang Kesehatan khususnya laboratorium. 

   6. Peningkatan Mutu Pelayanan Jangka Panjang 

    Dengan adanya SIMPEL, laboratorium memiliki basis data yang lengkap untuk 

menganalisis tren, kelemahan, maupun potensi perbaikan di masa mendatang. 

Data Mei, Juni dan Juli menunjukkan adannya pola peningkatan yang konsisten. 

Hal ini dapat menjadi dasar dalam penyusunan strategi lanjutan untuk 



mempertahankan bahkan meningkatkan kualitas layanan laboratorium 

kedepannya. 

           Hasil Inovasi dari SIMPEL dapat dirangkum dalam beberapa point utama : 

a. Penurunan waktu tunggu secara signifikan hingga sesuai dengan  standar. 

b. Peningkatan indikator hijau sebagai tanda kualitas pelayanan laboratorium yang 

semakin baik. 

c. Penurunan kasus kuning dan merah sebagai tanda perbaikan mutu laboratorium 

d. Peningkatan kepuasan dan kepercayaan pengguna layanan. 

e. Kemudahan evaluasi berbasis data bagi manajemen 

f. Dukungan terhadap transformasi digital pelayanan Kesehatan. 

 

     Dengan demikian, aplikasi SIMPEl bukan hanya sekedar alat bantu monitoring 

tetapi menjadi inovasi stategis yang memberikan manfaat luas, baik bagi tenaga 

laboratorium, manajemen, maupun masyarakat sebagai pengguna layanan. Hasil 

yang diperoleh dari periode Mei-Juli 2025 membuktikan bahwa aplikasi ini efektif 

dalam mendorong peningkatan kualitas layanan dan menjadi landasan penting 

untuk pengembangan inovasi seruoa di masa mendatang. 

 

 

 

        

     

    

 

 

 

          

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN :   

 

 Rapat pembahan Inovasi SIMPEL 



 

 Sosialisasi SIMPEL 

 

 

SIMPEL dapat di pantau dari Handphone walaupun sedang berada di Luar 
lingkungan Rumah Sakit 

 

HASIL MONITORING WAKTU TUNGGU LABORATORIUM 



 

 

 



 



 

Evaluasi hasil Aplikasi SIMPEL 
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